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PEDOMAN TRANSLITERASI

Penulivan kata-kata Arab dalam Jumal Tazkir ini berpedoman pada trasnsiliterasi
Arab-Latin hasil keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Rl Tahun 1987 Namor: 0543 b/U/1987, sebagai berikut :

AT Penulisan Huref -
Arab Transilitrasi Arab Transilitrasi
T Iridek dilambangkan L [ (tdengan titik di bawah)
-  Ba . - (z dengan titik di bawah)
& [Tataul ¢ | (koma di atas)
& L (s dengan titik di tas) ¢ [Ghataug
¢ Jatauj < [Fatau f
¢ |H (hdengan titik di atas) d RQatauq
¢ [Kh atau kh d atau k
> Dataud J [Lataul
5 P(zdengantiti diata ) ¢ M tam
J [Rataur O |Nataun
) [Zatauz 3 [Watauw
o atau s » | atauh
By atau sy Y [Lataul
. ~_dengan titik di bawah) ¢ [apostraf)
=l (dengan titik di bawah) - ¢ [Yatauy
B. Vokal C. Mad (Vokal Panjang)

Vokal tunggal (monoftong)

Vokal rangknf (diftong)

e e B

e e e

L au

e

:3

— M

D. Ta' Marbuthah ( 5)

Ta ' Marbuthah yang hidup dan yang mali
transliterasinya disatukan menjadi: h
Contohnyat

(4 s ) al-sunnah al-nabawiyah

(Ausaich &1 sl ) al-shalaurtt al-khamsah
(Rakes Y 4p ) al-tarbiyaly al-Islamiyak

(8 Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

T AR

E. Kata sandang
Semua kata sandan ;
lam syamsiyah atau qamarlyah diti

huruf-huruf aslinya:

g baik huruf alif dan
lis sesuai

Contoh:

(0! ) al-Qur'an
(Gl al-hadi
(LY) af-tyah.
(% 5 al-taubah

F. Hamzah

Jika huruf hamjah terletak di awal kata,
maka huruf tersebut tidak dilambangkan.
Contohhya:

(4aYl) al-amnah

(0% Y) atabud-nq

jika huruf hamjah terletak dj tengah atau dj
akhir kata; maka

dalam transiliteras; dilambangkan dengan
apostrof

Contohnya :

(1) fusg

(¢ s ) a5

ISSN; 2442\7 ‘
BISSN: 245,
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|

G. Penulisan Kat, Berang,;
Kata-kata berantai, ketlka
ditransliterasikan, bf’berapq}, :
harkah-nya tidak dimunmlk; \
du:sl;ﬂkﬂ" dengan buny; 'y
atau bacaan dalam p

Contohnya : e A’ab- l
(oS o il a-Qurtpy -Ka ]
al-Qur'tn al-Karyy, & v
(s L 1) al-asms* g husn,
asm+t’ al-husnq’ l "

H. Singkatan-singkatan

Tp. = tanpa penerbit

Ttp. = tanpa tempat Penerb;y
Tth. = tanpa tahyn L
W =wafat

cet = cetakan
dkk =dan kawa
ed = editor

L = Hijriyah
M :

n'kaw;m
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Oleh . : Lis Yulianti Syafrlda Sircgar (l)usm Fakultas Dakwah dan Iimu

Komunikasi IAIN Padangsidimpuan)
Bmail . lisyulianti_siregar@yahoo.co.id
HUBUNGAN EFIKASI DIRI DAN INTERAKSI SOSIAL DENGAN PRESTASI
‘ BELAJAR PADA MAHASISWA JURUSAN BIMBINGAN KONSELING ISLAM
| | FAKULTAS DAKWAH DAN ILMU KOMUNIKASI IAIN PADANGSIDIMPUAN
" | Tazkir, Volume 10 No. 1 Januari- Juni 2015
|

Abstrak
The research aims to know relation, (1) self-efficacy and achievement of study, (2) social
interaction and achievement of study, (3) with together between self-efficacy and social
interactionwith achieviement of study in student environment guidance conceling
Islamic Department Dawah Faculty and Communication science of IAIN
Padangsidimpuan on academic 2013/2014. Kind of this research expost facto. Population
of the research all of students guidance conceling Islamic Department Dawah Faculty and
Communication science of IAIN Padangsidimpuan on academic 2013/2014, are totally
187 students sampling technique is used sampling nonprobability with saturate sample
technique on often mentioned study cencus so sample totally 187 students.

Collecting data method is used that questionarry method to measure self-efficacy and
social interaction [. . .]

Key Words  : self-efficacy, social interaction, learning achievement

Oleh : Magdalena (Dosen Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN
Padangsidimpuan)
Email : magdalena_0374@yahoo.co.id

PEMBINAAN KARAKTER MAHASISWA MELALUI PENGEMBANGAN
MATRIKULASI KEPRIBADIAN
Tazkir, Volume 10 No. 1 Januari- Juni 2015

Abstrak

The emergence of Islamic education institutions was driven by the necessity to build
character. One of the Islamic institutions that deal with these necessity above is Islamic
higher education. By taking a case in IAIN Padangsidimpuan, one of character building is
used in it is Matrikulasi Kepribadian that can be used to build character knowing, feeling,
and action to applicate the students’ character on life. But, in dealing with the purpose that
the leader management must improve many aspects to get the better result in character
building, as educational management in Matrikulasi Kepribadian, method, and fundmg
Key Words _: Writing Skills, Taks Based, Language Teaching
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PEMBINAAN KARAKTER MAHASISWA MELALUI
PENGEMBANGAN MATRIKULASI KEPRIBADIAN

Oleh: Magdalena
(Dosen Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Padangsidimpuan)
Email :magdalena_0374@yahoo.co.id

Abstract

The emergence of Islamic education institutions was driven by
the necessity to build character. One of the Islamic institutions that deal
with these necessity above is Islamic higher education. By taking a case in
IAIN Padangsidimpuan, one of character building is used in it is
Matrikulasi Kepribadian that can be used to build character knowing,
feeling, and action to applicate the students’ character on life. But, in
dealing with the purpose that the leader management must improve many
aspects to get the better result in character building, as educational
management in Matrikulasi Kepribadian, method, and funding.

Key Words: Pembinaan, karakter, mahasiswa, matrikulasi kepribadian.
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PENLIS: dan misi IAIN Padangisidimpuan yang tela berg

Rumusan Visi e .
1i JAIN menuntut |ulusannya menjadi insan yang cerdas, teram g
di o 8 |
; - ti bahwa lembaga ini menjadikan lulyg an
berakhlak mulia. Hal ini berar i ﬁdak

hanya cerdas secard intelektual, namun juga .b(.?rkarakter baik. Tunty .
memberikan ruang gerak bagi JAIN Padangsidimpuan untuk mg el in;
tridharma perguruan tinggi tidak hanya sebatas pengembangan kecerg

intelektual (hard skill), tetapi juga pengembangan karakter yang bajk (i s
Pengembangan program pendidikan hard skill dan soft sk ini |, ),

menja

arus

Pengembangan program pendidikan ini juga harus terintegrasi melaly; kegigzr;
a

kurikuler, intrakurikuler, dan ekstrakurikuler. Penelitian ini berkesen,
at,
untuk mengembangkan suatu model pembinaan karakter melalyj Mat'rilfulan
asj

dilaksanakan secara terencana, sistematis, sinergis, dan ber}«esinambuII

Kepribadian.

.Terdapat deretan panjang kasus perilaku mahasiswa yang tigy,
menunjukkan karakter yang bersumber dari nilai-nilaj agama yang terlih
dalam studi pendahuluan penelitian ini, namun sulit untuk digambark .
keseluruhan. Fenomena yang merupakan contoh kecil pelanggaran terhy dan
karakter adalah coretan materi-materi perkuliahan di meja maupun di djr:i'ap
yang tidak menunjukkan karakter bersih dan jujur. Pelaksanaan salat dan pu;snf
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ademik 2011/2 5
A‘i;(:;:\\:vn bar: 0;113 bé‘“Pai sekarang, Kegiatan ini diwajibkan bagi seluruh
mahi pada tahun akademik yang berkenaan yang dilaksanakan di

siid Ulul 1lmi, ar ‘ ) .
M . l_Mm("r] Matrikulasi Kepribadian ini meliputi materi-materi !
Alquran Hadis, akidah, ibadah, dan terutama sl

Kegiat i ; ;
egiatan Matrikulasi Kepribadian ini dilakukan sebagai upaya

pembinaan kara-kter mahasiswa berbasis pembelajaran Alquran dan ajaran
Zi::‘tal::::h:;:::::mﬁ dfﬂam kegiatan masjid kampus. Meskipun harapan

‘ . pembinaan karakter mahasiswa dapat terintegrasi dalam
mata kuliah dan budaya kampus, insyaallah. Kegiatan matrikulasi yang
terintegrasi dengan pembinaan di masjid kampus ini dapat menjadi modal
sekaligus basis pembinaan karakter mahasiswa melalui pengembangan model
sesuai dengan konteksnya.

Pembantu Ketua I bersama-sama dengan pengurus Badan Kenaziran
Masjid (BKM) Ulul IImi merancang kegiatan Matrikulasi Kepribadian ini melalui
berbagai aktivitas agama seperti pembacaan Alquran, ceramah agama, dan salat
berjamaah. Melalui aktivitas agama ini, mahasiswa terbiasa berperilaku sesuai
dengan nilai agama dan dapat membina karakternya.

Namun menurut analisis penulis, efektivitas kegiatan ini dinilai masih
kurang berimplikasi pada pembinaan karakter mahasiswa dikarenakan beberapa
hal. Pertama, secara subtantif, materi Matrikulasi Kepribadian ini tidak terencana
dan terarah pada fokus materi dan pembahasan karakter mahasiswa muslim.
Kedua, penekanan materi masih bersifat teoretis daripada praktis. Ketiga, secara
metodologis, pendekatan kegiatan bersifat indoktrinatif, monologis dan
nonpartisipatif. Akibatnya, terjadi diskrepansi antara norma dengan realitas
sosial di sekitar mahasiswa. Kegiatan yang dilaksanakan selama ini umumnya
masih menggunakan pendekatan klasikal, metode ceramah, metode diskusi yang
dinilai bersifat konvensional. Hal ini mengakibatkan mahasiswa kurang
memiliki daya tanggap dan respon terhadap permasalahan karakter, terutama
dalam aspek perilakunya.

Kelemahan-kelemahan yang disebutkan di atas, kiranya mendesak untuk
segera diperbaiki dan diubah. Di samping perubahan materi, perubahan
metodologi juga tidak kalah penting disahuti. Perubahan pertama diarahkan
pada pengembangan wacana Karakter mahasiswa, dan perubahan kedua

diarahkan untuk pengembangan daya nalar dan karakter mahasiswa.
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cooi secarn ckonomis merupakan Suatue:}mb?ga yahg

Perguruan ,m".“.:fmuk tenaga Kerjh. Becals 10“153“"3’ gr emfﬂ P Q"efus

diharapkan sebagai m:.r;;:ur“ an Hnggl. Singkatnya, Pcrgur:mflkmggl ter gy

diemban oleh h_lh.“mn " \ .clihnrnl-’kan harus mampu menghasilkan mahQSis

JAIN Padangisidimpuar silirannya, generasi penerus yang berkarakter d
herkarakter. Schingga pada gi

n‘ ] D y alk. Kal'enan
( nb?"

Wa
Apay

* Per],
" jadi sebuah kebutuhan,
bangan model pembinaan karakter menjadi Dy
pengembang?

q | S an pEI an penﬁn Seba ai
n 'I'I' AIN ]’:ldangL Idiﬂluan memeg g g g pelo
I\'aita mi, < g

ka - Y]

an
ditularkan kepada institusi pendidikan lain.

Terkait dengan itu, sejak 2010 pemerintah Indén9315i’ t:lah memyjy;
gerakan nasional “Pendidikan Budaya dan Karak'ter Bangsa E'Patnya aWa?
Januari, Gerakan ini diungkap kembali oleh pres-lc?en pada perlngata.m .H'an
Pendidikan Nasional 2 Mei 2010, Sejak itu, pendidikan karakter' men]e'xdl isy
sekaligus gerakan pendidikan. Inj pula yang melatarbelakangj Pentlrllg.nya
masalah karakter mahasiswa ini diangkat menjadi salah satu masalah penelitiay,

dalam pembinaan karakter mahasiswa? (3) Apakah h
Kepribadian  dalam pembinaan  karakter
pengembangan mode] Matrikulasi Kepribadian d

ambatan Matrikulasi
mahasiswa? (4) Bagaimana

KAJIAN T EORI
A. Pengertian Karakter

Kata karakter tida
Namun, kata yan
berarti:

k ditemukan daj
& mungkin g
“sifat batin manusia
tingkah lakunya a¢

au tabja¢ seseorang” |
Indonegiq Kontempu

rer ada menyebutkan g
- Hal ijnj dimungldnkan

). Sementara menurut konSeP“‘al'

"Tim Punyusun, Op.Cit, hlm, ggy.
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karakter diartikan sebagai usaha terus-menerus seorang individu atau
mengelompok dengan berbagai cara untuk mengukir, mengembangkan,
atau melembagakan sifat kebajikan pada dirinya sendiri atau pada orang
lain.?

Ada beberapa pengertian karakter sebagaimana dikutip oleh Eko
Handoyo, yaitu:

1. Hill memberikan defenisi tentang, karakter yaitu “character determines

someone’s private thoughts and someone’s actions done. Good character is the
inward motivation to do what is right, according to the highest standard of
behaviour in every situation”. Karakter menentukan pikiran-pikiran dan
tindakan seseorang. Karakter yang baik adalah adanya motivasi
intrinsik untuk melakukan apa yang baik sesuai dengan standar
perilaku yang paling tinggi di setiap situasi.?

2. Cronbach menegaskan bahwa “Character is not accumulation of separate
habits and ideas. Character is an aspect of the personality. Beliefs, feelings, and
action are linked; to change character is to reorganize the personality.tiny
lessons on principles of good conduct will not be effective if they cannot be
integrated with the persons’s system of beliefs about himself, about others, and
about the good community”. Karakter sebagaimana dipahami Cronbach,
bukan akumulasi yang memisahkan kebiasaan dan gagasan. Karakter
adalah aspek kepribadian. Keyakinan, perasaan, dan tindakan
sesungguhnya saling berkaitan, sehingga mengubah Kkarakter sama
halnya dengan melakukan reorganisasi terhadap kepribadian.

3. Berbeda dengan Cronbach, Lickona memahami karakter dalam tiga hal
yang saling terkait, yaitu moral knowing, moral feeling, dan moral action.
Berdasarkan ketiga aspek tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
seseorang yang berkarakter baik adalah yang mengetahui hal yang baik
(moral knowing), menmiliki keinginan terhadap hal baik (moral feeling),
dan melakukan hal baik (moral action). Ketiganya mengarahkan
seseorang memiliki kebiasaan berpikir, hati, dan bertindak, baik yang

*Nuraida, “Strategi Pengembangan Karakter Peserta Didik”, flalam Jejen Musfah (Ed.),

Pendidikan Holistik Pendekatan Lintas Perspektif (Jakarta: Kencana, 2012), him, 223.
3Eko Handoyo, Model Pendidikan Karakter Berbasis Konservasi (Semacang: Universitas

Negeri Semarang dan Widya Karya, 2010), him. 31.
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ditujukan kepada Tuhan YME, diri sendiri, sesam, lingkung n
any 4

4 :;:f:: Ikebijaknn nasional pembang‘un‘an karakter bangs, ¢ w,
karakter diartikan sebagai nilai-nilai y .5‘“8 khas‘ baik (tah D']Dr
kebaikan, mau berbuat baik, nyata berkehfduparf baik, dgp, berdamnual

baik terhadap lingkungan) yang terpateri dalam dirg ga;(

terejawantahkan dalam perilaku. Karakter ialah hagi Olah Pikiy oan

hati, olah raga, serta olah rasa dan karsa seseorang atay Sekelom la

orang.®

Pok
Karakter berkaitan dengan keseluruhan
dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Oleh kare
terkandung unsur moral, sikap, dan perilaku.
berkarakter baik atau buruk, tidak
Melalui sikap dan perbuatan riil
tertentu, maka karakter seseoran
terbentuk melalyj kebiasaan s

performanc, SeSe%n

nanya, dalam karakt:
Seseorang dik&takan
cukup hanya dicermat dari ucap .
yang mencerminkan njla;

-Nilaj kafﬁkter.
g akan dapat diketahyj, Karakte, aky

Mmassa, lingkungan sosial, d

an sekolah, 8
B. Pendidikan Nilai dan Pe

mbentukan Karakter

‘Ibid., him, 31, .
*Ibid., him, 30,
“Ibid., him, 31
"Tim Pakar Yayasan 1.0 i .
t g
(Jakarta: Elex Medj, Jati Diyy Ban

B%4, Pendiditgy 1, ;
o n 17 kf ; g ;
b i, 455" "% 2013) by 4348, VT i Sekolaht dar Gagasan ke Tondatan
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ai T

Bal serangkaian sikap yang menimbulkan
.y ang harus dibuat untuk menghasilkan
Insip dengan mana suatu aktivitas dapat

an

atau menyebabkan pertimban
suatu standar atay Serangkaia: p
r

Masih berkenaan d g
ok _engan nilai, Al Rasyidin menyebutkan secara umum
sumber nilai ada 6, yaitu: (1) etik .
| 3, (2) estetika, (3) logika, (4) agama, (5)
hukum, dan (6) budaya. Keseluruha - .
I n sumber ini, menentukan nilai sesuatu
erdasarkan i -

e etika baik dan buruk, indah dan tidak indah, benar dan salah
berdasarkan sumber etika, estetika, logika, agama, hukum, dan budaya
tersebut.

Dengan demikian, nilai merupakan konsep harga, ukuran, standar yang
digunakan untuk menghargakan sesuatu. Karena nilai masih merupakan
konsep, maka nilai tidak dapat dilihat secara langsung. Nilai harus diukur
melalui sejumlah indikator atau tolol ukur. Indikator inilah yang menjadi
instrument penunjuk nilai yang dianut dan dimiliki seseorang atau
sekelompok orang. Indikator nilai tersebut dapat diukur melalui
perbuatannya, bukan hanya perkataannya, bahkan kedua perkataan dan
perbuatan merupakan indikator nilai yang dianut oleh seseorang atau

sekelompok orang tersebut.
C. Pendidikan Karakter

Dalam konteks pendidikan Islam,
istilah akhlak yang lebih banyak dip
mengartikan akhlak adalah tingkah laku seseorang yang berasal dari hari

yang baik. Untuk merealisasikan karakter dalam kehidupan diperlukan

pendidikan karakter Karman! menunjukkan hal ini sebagai upaya memupuk
; ¢

nsik dan Instrumental (Bandung:

istilah karakter dikenal dengan
erkenalkan oleh al-Ghazali. Ia

9Al Rasyidin, Demokrasi Pendidikan Islam Nilai-nilai Instri

i i int him. 16-18.
Citapustaka Media Perintis, 2011), e sebuah Tawaran Model Pen

10M Karman, “Pendidikan
_ ; -153.
Integraiitik, dalam Jejen Musfah (Ed-) Op.cit., him. 138 .

didikan Holistik -
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mengambll  keputusan (’L’ngan

: by
| | ) ]:,k

ik agar dapo sehari-hari, Soh:
pescrta didik - ag lalam kehidupan %h"‘gga J".n,

. ( a (
smpraktikkannya wkungannya.
e kan kontribusi pn.qnnbag”"g X
memberikon ke

l( n 1
;’,\,
i frhﬂdﬂp lUjUﬂn p(—!ndldl ¢ k

R(.‘l\hﬁﬁﬁ. ¢

dap pendidikan karakter. Menury, Agug )n"m,“
laan terhadap pe . " Hifeies ; '
adanya ':‘:li:("nquqktcf perlu diintegrasikan ::da(a | t:::bdajaran p:':z
it pendidikan kar: ) - = '
“h.ﬂ " '“l lajaran. Materi pembelajaran )',k gban kan dj g.an Aily; daa
seliap n;n]a Peqcu‘ap mata pelajaran perlu dikembang n d'reaﬁsasm:
alam s n
norma o embe]a’-aran
itif, namun mampu
. entuh aspek kogni
karakter tidak melulu meny: ::P

My

S i i ini ]Ilenun.ukkan
d i] m kontek ] kEhidUPﬂn Seharl'hﬂrl. Hal mni J
« ﬂ b

- ¢
; engamalan nilai-nilaj dalam ke Tay
praktis dalam internalisasi dan peng
L. I .
konkWM ih menurut Agus, pendidikan karakter juga haryg dito g0
asi 9y )
kegiatan ekstrakurikuler yang merupakan sarana Poif:nﬂ:,f pembem“kan
karakter anak. Kegiatan ini diharapkan dapat dikem angkan Uty
pemberdayaan potensi, bakat, dan minat anak..
D. Pendekatan Komprehensif dalam Pendidikan Karakter
Menurut Darmiyati, pendidikan karakter dapat dﬂaksanakan el
pendekatan komprehensif, yaitu pendekatan yang dapat menghasilkan, ang
Mampu membuat keputusan moral dan sekaligus perilaky baik melaly
pembiasaan kontinu dalam pendidikannya, Pendekatan ini memjlik; beberapa

metode yaitu:  inkylkasi (inculcation), keteladanan (modeling), fasilitag;

(facilitation), dan pengembangan keterampilan (skill building),»2
a.  Metode Inkulkas;

: “Pan

epada Seseorang
sehingga mengetahyj konsep niaj, Ada beberapa karakteristik dalam
metode inkulkasi, yaitu;
3 Mengomunikasikan kepercayaan disertai alagan yang mendasari
b. Memperlakykan, orang lain secarq adil
€ Mengharg; Pandangay, orang lain
engemukakan keragu—raguan atau peragaan tidak percaya diserta
dengan alasan, dap, dengan rasa hormga ¢
YAgus Zacna) Fitri, « olistiky Pemlkiran
Bgrknmkler”, dalam Jejen Musfap, (Ed
”Darmiynli Zuchdi, Humani, : g

(Jakarta: Bum; ra, 201, hlm’.n:;fmm Pend:‘dikm, Men
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l::tn;::::lh::: mcnglunlrnl Ilrfgkungan untuk meningkatkan
) yampaikan nilai-nilai yang dikehendaki, dan
mencegah - kemungkinan  penyampaian  nilai-nilai  yang tidak
dikehendaki.

Menciptakan pengalaman sosial dan emosional mengenai nilai-nilai
yang dikehendaki secara tidak ekstrem.

g Membuat aturan, memberikan penghargaan, dan memberikan
konsekuensi disertai alasan.

h. Tetap membuka komunikasi dengan pihak yang tidak setuju.

i. Memberikan kebebasan bagi adanya perilaku yang berbeda-beda,
apabila sampai pada tingkat yang tidak diterima, diarahkan untuk
memberikan kemungkinan berubah.”

b. Metode Keteladanan

Sedangkan metode keteladanan nilai menurut Darmiyati dilakukan
untuk melakukan pemodelan atau pemberian teladan dalam pendidikan
karakter. Strategi yang dapat dilakukan dalam metode ini adalah: pertama,
orangtua dan guru harus berperan sebagai model yang baik bagi peserta
didiknya. Kedua, peserta didik harus meneladani orang-orang terkenal dan
berakhlak mulia seperti Nabi Muhammad saw.'* Sehingga orangtua dan guru
sebagai pendidik diharapkan dapat melakukan perilaku yang baik
sebagaimana yang diharapkannya bagi anak dan peserta didiknya.

Realisasi metode ini menuntut orangtua dan guru untuk memiliki dua
keterampilan asertif dan menyimak. Keterampilan ini adalah dua keterapilan
penting dalam menjalin komunikasi dan interaksi dengan orang lain, baik
secara pribadi maupun kelompok. Keterampilan pertama, asertif adalah
keterampilan mengemukakan pendapat secara terbuka dengan cara-cara yang
tidak melukai perasaan orang lain. Sedangkan keterampilan kedua yaitu
keterampilan untuk mendengarkan dengan penuh pemahaman dan kritis."®

c. Metode Fasilitasi
Metode ini dipahami sebagai metode latihan bagi anak untuk

mengatasi masalah-masalah dalam kehidupannya. Intinya adalah metode ini

memberikan kesempatan seluas-luasnya bagi anak untuk berlatih. Metode ini
¢
13bid., him. 46.
Wbid., him. 47.
15]bid., him. 48.
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perimplikast posil
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dapat [asan, ynﬂll. L

apa i
dikarenakan beberap

‘ ) ni at
Jasi secara signifikan dapat. meningkatiap, u
jatan [.wllllnh.l kl,:ijdik‘ Pandangan dan pendapat pesert, dig h?v!.-.
sn:ll ndidik akan berimpikasi pada pesert, iy V"ng
pe

! | Ya

. baik, atau sebaliknya, Hal ;.

sndidik dengan o
mendengarkan pen

v idik. "
mcningka*kﬂ'? kn‘cdnbnhtls;snpe::;:a didik untuk memperjelag Pem

K INegin Ta?i:t.fl:;;z:oumik memberikan kesempatan bagij PeSenaa:::?'
::::r::e :;us:m pendapat, mengingat kembali hal-hal yang perly disimal:

dan memperjelas yang meragukan. ” ;

3) Kegiatan fasilitasi menolong peserta dldik ik Tm_menma s"»uatu nilaj, tap;
belum mengamalkannya secara konsisten. Hal Lm menunjukkapn aday,
peningkatan dari hanya pemahaman menjadi komitmen untuk berting "
Tentunya tindakan moral tidak hanya memerlukan pengetahuan, tetap;
juga perasaan dan kemauan.

4) Kegiatan fasilitasi membantu peserta didik untuk berpikir tentang pjy;
memperkaya wawasan, berdiskusi dengan teman, dan akhirnya menyada;
perlunya kebajikan.

5) Kegiatan fasilitasi menyebabkan pendidik lebih dapat memahami pikira,
dan perasaan peserta didik,

6) Kegiatan fasilitasi memotivas; peserta didik
nilai dengan realitag kehidupan, ke
sendiri. Keterlibatan kepribadian pe
membuatnya lebih menarij 16

1) Keg
pendidik dan
didengarkan ole

untuk mengkaitkan konsep
Percayaan, dan perasaan merek;
rserta didik dalam pembelajaran

» /'\da dua keterampilan dafam metode Pengembangan keterampilan
a I}
- enlmk. :an sosial ini, yajty,; keterampilan berpikir kritis dan keterampilan
a
) Mge nml :nf:xk Adapun karakteristik keterampilan berpikir kritis, adalah:
cari €jelasan Pernyataan i ,
u
2) Mencar;j alasan Pertanyaan, i
Peroleh informas; t
4 Menggunakan gy 598 enar
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5y Mempertimbangkan situaaj,

6)  Mencart alternatif lain,

7)  Dersikap lerbuka,

8)  Mengubah pandangan apabila ada bukt yang, dapat dipercaya

0)  Mencari ketepatan suatu permasalahan, e .

10) ::::i:::l:adnp perasaan, tingkat pengetahuan, dan tingkat kecanggihan
Keterampilan berpikir kritis ini memberikan peluang kepada peserta

didik untuk dapat menganalis informasi secara cermat, dan akhirnya membuat

keputusan yang tepat dalam menghadapi masalah kehidupannya. Kesepuluh

karakteristik di atas dikembangkan melalui latihan secara kontinu sehingga

terbentuknya kebiasaan. Keterampilan ini perlu diajarkan, dipahamkan, dan

dikembangkan oleh orangtua dan guru sebagai pendidik kepada anak. Hal ini

dilakukan untuk menghindari diri peserta didik dari penyelesaian masalah

secara fisik. Tanpa pengembangan dan pembiasaan ini, dimungkinkan peserta

didik melakukan tindakan penyelesaian masalah secara tidak manusia dan

bertentangan dengan norma nilai yang dianut.!®
Muthaimin memberikan gagasan berkenaan dengan pembinaan karakter

dapat dilaksanakan melalui pengintegasian karakter dalam kehidupan peserta

didik sehari-hari. Hal ini dapat dilaksanakan dengan cara:
a. Keteladanan/contoh.
Kegiatan pemberian contoh/teladan y

oleh orangtua, guru, dosen, dan kesel
peserta didik baik di rumah, sekolah, maupun lingkungan. Hal ini

diharapkan dapat menjadi model keteladanan di mana saja peserta didik

aitu suatu kegiatan yang dilakukan
uruhan orang yang terkait dengan

berada.

b. Kegiatan spontan.
Kegiatan spontan yaitu kegiatan yang dilaksanakan secara spontan pada
saat itu juga. Kegitan ini biasanya
sikap/tingkah laku peserta didik kurang b

dilakukan pada saat pendidik mengetahui
aik. Hal ini mengisyaratkan

pendidik untuk  segera gecara spontan diberikan pengertian tentang
sikap/perilaku kurang baik tersebut
¢
17[bid., hlm. 49-50.
18]bid,, hlm. 50.
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¢ Teguran, ;
idik yang melakukan peri|,
Pendidik pcrlu menegur P(—‘Scrlﬂ dldlk ya B P ku bu

an nilai-nilai yang p,;
mengingatkannya  agar mengamﬂ|k1_n ah laku merekag * ing{:
pendidik dapat membantu mengubah tingk d 3

kda

d. Pengkondisian lingkungan. ' .
Pengkondisian lingkungan yaitu suasana sekolah d1chndlslkan Sedemy .
rupa dengan penyediaan sarana fisik. Contoh penyediaan tempa ¢

jam dinding, slogan-slogan mengenai nilai-nial keagamaan Yang my
dibaca oleh peserta didik, aturan, tata tertib sekolah yang ditempe[kan
tempat yang strategis sehingga setiap peserta didik mudah membacanYa'

¢. Kegiatan rutin,
Kegiatan rutinitas adalah kegiatan yang dilakukan peserta didik secara terg
menerus dan konsisten setiap saat atau secara priodik. Tel’masuk @
dalamnya kegiatan berdoa, melaksanakan salat, membaca Alqurg,
berbahasa, dan sebagainya, '
Di samping ity, Muhaimin menawarkan bentuk pengintegrasian tersepy,
n"felalui kegiatan yang diprogramkan. Kegiatan ini merupakan kegiatap, Yang

"“Muhaimin, Rekonstrisi Pendidikay, Isig :
Kelembagaan, Kurikulum hingga Strategy Pembel,,‘,-nr M dar;

lbid., him. 117, - ! Uakarta

'Masnur Muslich, Pen
Bumi Aksara, 2011), him. 133,

P .
radigmgq Pcngemb,,,,gm’ Manajemen

(
didik :RaiaCraﬁndo Persada, 2009), him. 116.
tdikan Karagy i o
raKter Menjmoap, Tanfnngrm Krisis Multig;
tmensional (Jakarta:
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mn,\mbuluhkmll perubahan  struktur kognitif,” ,
,qcpt'r“ yang dihasilkan Kohlberg, dalam P’cm‘lt‘Ii }«bempu prinsip fentang ini
| Ada prinsip-prinsi “tlannya, yaitu:
Jainnya dqn]L F;i :P moral dasar yang mengatasi nilai-nilai moral
L} [} ’ n‘ - o . ‘( - -
- P SIp-prinsip moral dasar itu ¢ ilai
nilai moral lainnya, merupakan akar dari nilai-
", Manusia merupakan subjek
sendiri. jek yang bebas dengan nilai-nilai dari diriny
Terdapat tahap perkemb
an
kebudayaan. gan yang sama dan universal bag] setiap
4. Taha -taha e
P p perkembangan penalaran moral ini banyak ditentukan

pe

oleh faktor kognitif atau kematangan intelektual 2
Terkait den :
| ;rkitar us-g::11118perkembangan moral ini, karakteristik mahasiswa yang
perusia '1a. -24 tahun sebagai objek penelitian ini perlu diuraikan.
Beberapa karakteristik pada usia dewasa dini ini adalah:
1. Masa pengaturan, yaitu individu mulai mengatur hidupnya sendiri,
5. Masa produktif, yaitu mereka menikah dan memiliki anak

Masa bermasalah, yaitu mereka dihadapkan dengan berbagai ma
orang dewasa.

peran baru dan dituntut

3. . salah
yang berkaitan dengan peran barunya sebagai
Masa penyesuaian diri, yaitu mereka memiliki

dapat menyesuaikan diri dengan peran baru tersebut.

gan emosional, yaitu adanya ketegangan emosi akibat

5. Masa ketegan
adanya masalah yang dihadapi.
harusan melakukan adaptasi

Masa keterasingan sosial, yaitu adanya ke
cepat terhadap lingkunan baru sehingga mereka cenderung merasa

terasing.
7. Masa komitmen,

yaitu penetapan gaya/cita hidup yang dijalaninya.”

METODE PENELITIAN
f. Penelitian

Berdasarkan pendekatan, P
ini dilaksanakan untuk memperole
i di lingkungan a
bertujua

enelitian ini merupakan kualitati
h gambaran secara jelas tentang suatu
Jamiah melalui pemahaman subjek yang

fenomena yang terjad
 memperoleh sistem pengembangan

mengalaminya. Penelitian ini
/

Mawardi Lubis & Zubaedi Eualuasi Pendi

Mahasiswa PTAIN (Yogyakarta: Pustaka ggl_ainr, 2009), him. 12.

8C, Asri Budiningsih, op.Cit, him. 27-28. o

“Masganti Sit., Psikologi Agama (Medan: Perdana Publishin

dikan Nilai Perkenﬁmngnn Moral Ktagamaén

g, 2011), him. 83-84.
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kemudian divalidasi dan dik“*‘nb
i : a
n. Penelitian ini bertujuan i n&kah
Nemy,. U

pengetahuan di suatu tempab
alui kegiatan Matrikujag; K
“pry

diterapkan pada tempat yang lai
sigwa mel

My,
nr}"ﬂ
iy "

|

ata
Yang dip,, b
L

pembinaan karakter maha
badi

[AIN Padangisidimpuan. .
tersebut, jenis d

Berdasarkan rumusan masalah

a

yaitu;
a. Pembinaan dalam Matrikulasi Kepribadian di IAIN Padangisidjmpu
an,

b. Implementasi Matrikulasi Kepribadian dalam membina karaka, "
di IAIN Padangisidimpuan. ahasiﬁwa
¢. Hambatan pembinaan karakter mahasiswa dalam Matrikulag; Kep ib
Mbag;
M g

IAIN Padangisidimpuan.
d. Pengembangan model Matrikulasi Kepribadian di IAIN Pﬂdangisidi
Sementara itu, penelitian ini menggunakan informan sebagaj bem,pu""m
a. Sumber data primer: mahasiswa yang pernah mengikuytj M:::::
Ulag

Kepribadian, ketua sebagai penanggung jawab kegiatan, pemban,
sebagai pelaksana akademik dalam kegiatan Matrikulas; Ke ﬁbm.ketual
Pembantu ketua III yang membidangi kegiatan berkenaan den Pribadiay, dan
serta Badan Kenaziran Masjid Ulul Ilmi sebagai ]akg Rl rnahasiswa,
Matrikulasj Kepribadian. peiakeang kegiaian

a. Focus Group Discussion (FGD)
FGD adalah dijgjyq;
iskusi yang dilaksanakan dengan sejym]
S€jumlah besar informan

penelitian tersebut,
b. Pedoman Obseryag;
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Observasi  adalah -

T b et Pefgamatan yang dilakukan peneliti terhadap
:Aa;iid Ulul 11,,: ;l-kmam Kepribadian yang dilakukan setiap minggu di
el o ld I'1AIN Padangisidimpuan yang meliputi; waktu, tempat,
: 4 an kondisi lingkungan kegiatan ketika berlangsung.

am i
er.lg g an Juga dilakukan terhadap karakter mahasiswa di kampus dalam
setiap kegiatan yang dilakukannya.
c. Pedoman Wawancara
Wawancara adalah sejumlah pertanyaan yang diajukan peneliti kepada
1r.lfc.)rman penelitian untuk mendapatkan data tentang karakter yang perlu
dibina, model pembinaan karakter, implementasi kegiatan Matrikulasi
Kepribadian, dan hambatan dalam kegjiatan Matrikulasi Kepribadian.
d. Dokumen
Dokumen yang digunakan adalah dokumen yang ada terkait dengan
kegiatan Matrikulasi Kepribadian, seperti: perencanaan kegiatan, daftar
narasumber, materi kegiatan, evaluasi kegiatan, serta data lainnya.
Teknik penjaminan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:
a. Perpanjangan Keikutsertaan
Validitas data diperoleh melalui perpanjangan waktu keikutsertaan peneliti
dalam pengumpulan data di lapangan sampai kejenuhan pengumpulan data

tercapai.

b. Ketekunan Pengamatan
Ketekunan dalam mengadakan pengamatan di lapangan dengan

mengandalkan penglihatan, pendengaran, perasaan, dan insting peneliti.
c. Trianggulasi

Pengecekan terhadap kejujuran,

data oleh peneliti di lapangan mé

instrumen pengumpulan data

analisis data, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif,
kan melalui pencatatan terhadap fenomena yang
ukan analisis data dengan menggunakan logika
menggunakan metode pengumpulan data secara
dituntut mampu mengungkapkan apa yang
pendengaran, pertanyahn, dan pencatatannya
pengalaman mahasiswa dalam

subjektivitas, dan kemampuan merekam
lalui trianggulasi sumber data dan

Dalam
yaitu pendekatan yang dilaku
terjadi di lapangan dan dilak
berpikir induktif. Penelitian ini
deskriptif. Untuk itu, peneliti

ditemukan melalui penglihatan,
kepada orang lain melalui penuturan dan
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' ka an kay

pribadian dengan ung P Al

catl ke trikulanl Kepr aty
mengikuti keglatan Ma ",

naratif, data dimulal dengan Penge

lﬂha

sis

Adapun langkah-langkah analisl l n y
ikut: 4},

dan penartkan kesimpulan sebapal berik 1

a. Verifikasi Data :
VO tau memilih datg

Veritikasi data bertujuan untuk menyeleksi a “ Yang mem“da-

i

untuk  diolah. Proses seleksi ditempuh dengan.cara merncrikqa dy
menyeleksi kelengkapan data baik identitas maupun jawabanny, Hagjp,

: Ya
a memenuhi persyaratan ungy diaﬂalis-ng
1§,

diperoleh menunjukkan bahwa dat

b. Pengelompokan Data
Berdasarkan penyeleksian data di atas, maka data dikelompokkgy, Sesy,
dengan keperluaan analisisnya. Pengelompokan data berl'ujUan un l
mengelompokkan data berdasarkan kebutuhan jenis data yang dﬁnginkan
agar lebih mudah menganalisisnya.

C. Penyusunan Data
Penyusunan data adalah menyusun data-data hasil penelitian berdaSarkan
kategorisas; yang sesuai dengan masalah penelitian,

d. Penyajian data
Penyajian data adalah menyajikan data yang telah diperoleh sekaligus dengan
analisis terhadap hasil penelitian tersebut.

€. Penarikan Kesimpulan

Kepribadian tersebyt dapat tergambar dar;

sajian  matery yang terdapat (j dalamn akidah/tauhi
. . Ya. Melalyj materj i 1
diharapkan mahasiswa memjjjk; Pemahamap, tentang ak::ah/t :}ud o

N auhi yang

bermanfaat sebagai Pondasi bapi I
; Bl kedua aspek |a; £
tersebut. Wawasan akidah ipj perlu PeK lain yaip, ibadah dan akhlak

Matrikulasj Kepribadian sebagaj beka]
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bekal praktis kepada mahasiswa
siswi
1 dalam pelaksanaan ibadah, Tentu saja ibadah

vang dilaksan ) .
yang akan sebagai bentuk pengakuan terhadap adanya Allah yang,

tereflekst dalam materi ak
aterl akidah/tauhid tadi, Sedangkan wi '
'dangkan wawagsan tentang materi

akhlak mewarnai | ir 5
A hampir 50% dar keseluruhan pertemuan dalam kegiatan

Matrikulast Kepribadian te
P ‘b i .
dapat memberikan nilai sebut. Pemahaman terhadap materi ini diharapkan
SOcEing al “l at praktis pelaksanaan akhlak di seluruh dimensi terkait
ale chidupan sehari-hari. Hal ini '
simanisrei hari. Hal ini menunjukkan bahwa akhlak merupakan
mV\h\‘ - dalam  pelaksanaan Matrikulasi Kepribadian tersebut. Akhlak
h ASISWYE apat \ N
L dapat tampil dalam kehidupannya sebagai mahasiswa baik di
mah, kampus, mq :
) bmpu“' maupun lingkungan masyarakat, Karenanya, tidak ada
erasuan‘ ahwa Matrikulasi Kepribadian ini bertujuan untuk membina akhlak,
kepribadian, dan karakter mahasiswa.
M ;
- .enuf'ut Pembantu Ketua Bidang Akademik bahwa kegiatan Matrikulasi
epribadian ini merupakan follow-up kegiatan Emotional Spiritual Questions (ESQ)
ymg bertujuan untuk pembinaan karakter dan kepribadian mahasiswa yang
berujung kepada akhlak. Sebelumnya, kegiatan Matrikulasi Kepribadian ini
diharapkan sebagai wadah pengajian. Melalui kegiatan tersebut diharapkan
dapat menuju kesadaran spiritual dan pemahaman ajaran Islam. Pada saat itu,

awal Tahun Akademik 2011/2013 latar belakang kegiatan Matrikulasi

Kepribadian ini sebagai forum pengajian mahasiswa yang merupakan inisiatif

dari beberapa unsur pimpinan dan dosen sehingga petunjuk pelaksanaan dan
petunjuk teknis kegiatan ini belum sempurna disusun. Dalam artian, bahwa
pelaksanaan kegiatan Matrikulasi Kepribadian ini dilaksanakan tanpa memiliki

pedoman tertulis dan sistematis.
Namun, pembinaan karakter dan kepribadian mahasiswa merupakan
proses panjang melalui pemahaman materi akidah/tauhid serta pengamalan
ibadah/syariah. Karenanya, Matrikulasi Kepribadian tersebut diisi dengan
kegiatan pemberian materi tentang pemahaman akidah/tauhid dan pengamalan
ibadah. Tentunya kedua materi tersebut dapat membuahkan hasil berupa
kepribadian muslim bagi mahasiswa.?®
Sementara itu, menurut salah seorang narasumber dalam kegiatan

sekaligus Ketua Jurusan Dakwah bahwa kegiatan Matrikulasi

tersebut
wadah dalam pembent;tkan akhlak yang

Kepribadian ditujukan sebagai
demik, Wawancara, 1AIN

sjrwan Saleh Dalimunthe, Pembantu Ketua Bidang Aka

Padangisidimpuan, 23 Desember 2013.
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materi  kegiatan,
Karenanya, aty;

k
0 nnnﬂn‘ man tentan . l.l]' .
dilandasi  dengan kelr ntang pemaha & kel"’lan b

snyajikan fe an,
Kepribadian tersebut menya) b
epribi : g - . .
tidak lupa pula nmdah-"kl ak sebagai inti tujuan :egne:{tan amk%
Lo ; engikuti kep: "
Pon-:bcmukﬂf‘ kan oleh mahasiswa yang m. 6 _ Blatan tersebul
Kepribadian juga dirasakd tersebut diawali dengap, Pemp,

akh'ﬂk . en
Menurut mereka P"-'mbentUkan liputi aspek akidah, syariah, dan "

me |
pemahaman tentang agama Sia:gtersebut mulai nampak ditampilkan a]ﬂk
ks praktis, akhla b I an,
Dalam kO“t‘;S iphari terutama dalam bentuk akhlak bergau dengap, la
kehidupan sehari-hari,

jenis.?”

: kurikuler, sistem pe
Tentu saja sebagai sebuah kegiatan ko P aksa“aan
] " dirangkum dalam sebuah bentyj Petup;
Matrikulasi Kepribadian ini perlu . ju
; is tertulis dan terdokumentasikan dengan, bai
pelaksanaan dan petunjuk teknis te e ik B ik
Hal ini diharapkan merupakan hasil pemikiran selu __ ponen Mewajj;
unsur pimpinan, dosen, dan mahasiswa. Hasil Pemm tersebut disugy,
sehingga menjadi sebuah format yang komprehensif tentang PElaksanaan
Matrikulasi Kepribadian. Harapan ini tentu dapat memberikan Masuky,
sekaligus kritikan terhadap pelaksanaan Matrikulasi Kepribadian inj sehingy,
dapat menemukan format yang sesuai dengan konteks IAIN Padangisidimpuan
yang melingkupinya.
Menurut hasil observasi dan wawancara, ada beberapa hambatan yang
ditemui dalam pelaksanaan Matrikulasi Kepribadian sebagai wadah kegiatan

matrikulasi dalam jumlah besar selama inj,
2. Waktuy pelaksanaan Matrikulasi

pembinaan karakter dikarenakan
perkuliahan,

Kepribadian Juga tidak kondusif dalam
rasa lelah dan bosan setelah mengikuti

&

ZFauziah Nasution, Ketua Jurusap akw an,
5 o Dakwal, anancura, IAIN Padangisidimpuan, 15
“Hasynida, mahasiswsy Peserta Matyi i K awanc
. : trikulg, epr ian Progj | Al W,
Group Discussion (FGD), kampus Tarbiyah 1a1N Pa:;ngisi::::tl Plrl l)l bl 3 ok
an, 11 Desember 2013,
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3, Jumlah mahasiswa peserta Matriky]

untuk dikumpul menjadi ¢ asi Kepribadian dianggap terlalu banyak

atu ke
tidak kondusif dalam pembin

4. Penggunaan metode

|
OMpok dalam satu pertemuan sehingga
aan karakter

dia"BBTP ku

i rany ”

mahasiswa karena dianggap hany'a J:lnb tepat dalam pembinaan karakter
eny

i . entuh aspek kognitif, buk k
apektif maupun konas; darj karakter yang dilruj'ukape - e
n.

ahasiswa yang diinginkan.

dukun ol tidak ada sumber utama dan
pen & yang menjadi sumber pembiayaan kegjatan ini.

zz:;ﬁ::aa:la :::\nber da.ya .manusia sebagai narasumber, moderator,
) ' Pembunbmg dalam pelaksanaan kegiatan Matrikulasi

Kepribadian  dianggap sebagai salah satu hambatan utama pembinaan

karakter mahasiswa ini.

7. Ketersediaan sumber belajar sebagai fasilitas belajar dalam pembinaan
karakter dinilai minim sehingga hanya mengandalkan narasumber sebagai
satu-satunya sumber belajar dalam pembinaan karakter.

8. Ketersediaan media pembelajaran karakter juga merupakan salah satu
hambatan dalam pembinaan karakter mahasiswa yang ingin dituju.

Banyaknya hambatan yang ditemukan dalam pelaksanaan kegiatan

Matrikulasi Kepribadian ini menambah deretan kesulitan pembinaan karakter

yang ingin dituju. Namun keseluruhan hambatan tersebut dinilai berasal dari

komponen luar pembelajaran sehingga dapat diatasi melalui berbagai upaya
yang intinya adalah bertujuan untuk pembinaan karakter mahasiswa.

Adapun upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi hambatan
tersebut adalah:

1. Masjid sebagai tempat pelaksanaan kegiatan Matrikulasi Kepribadian
dianggap cukup baik sebagai pilihan tempat, namun jumlah pesertanya

an sesuai dengan rasio luas bangunan bagian dalam masjid. Hal ini

pelaksanaan Matrikulasi Kepribadian hanya
an dalam masjid sehingga mahasiswa merasa

diupayak
diupayakan sehingga

men akan bangunan bagi
o ana di dalam rumah Allah tersebut.

karakter harus relevan degan tujuan dalam
ti pemberian kasus negatif, karyawisata,

tenang dengan suas
2. Pemilihan metode pembinaan

pembinaan karakter. Metode seper

ilihan nilai karakter, penanaman nilai karakter, dan pembiasaan dapat
pemilihan s
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binaan karakte
:Aran dan pem T mah
if metode pent belajar ; asisW
§ t q
menjadi alterna

tersebut. ik angkat” yang diterapkan dalam Pemy, !
odel “ka i upaya mengatas: n

3. Pelaksanaan mode’ a disarankan sebagai upay gatasj hagy,
karakter mahasiswa Jug lan “kakak angkat” jn.

b8 ja]uf PemOde .
pembinaan karakter int. M;epriba dian dibagi men]adl beberapa kel

y Om
. serta Matrikulas! ; iy Poj
masing Peaer s “hakik kat” untuk dibina karaktemYa_
untuk diserahkan kep elah dapat diatasi dengan Pengug,

sia t

4. Ketersediaan sumber daya mant el —— :
beberapa dosen dan pegawai yang o eml]]}.(l loyéhKaS .‘;ndk'ap a.sltas da]
pembinaan karakter melalui kegiatan Matrikulasi Repribadian ip; Mereka

diutus untuk mengikuti Pelatihan Emosional SPI"'if“‘“I Qw.ztions (ESQ) Sebag,
modal dalam dalam pengembangan model Matrikulasi Keprjbadian Yang
bertujuan pembinaan karakter mahasiswa. Harapan memunculkap Modg
kondusif pembinaan karakter mahasiswa menjulang  tinggj dengyy,

masing

kemunculan mereka.
5. Ketersediaan dana pelaksanaan Matrikulasi Kepribadian perlu di“Payakan

dalam rangka jaminan kepastian pelaksanaan kegiatan inj, Sehingy,
kebutuhan dalam pelaksanaan kegiatan Matrikulasi Kepribadian dapay
dicukupi dengan ketersediaan dana yang ada di tangan  panjt,
pelaksananya.

6. Sumber belajar pembinaan karakter dalam kegiatan Matrikulasi Kepribadiap
ini perlu disediakan oleh panitia pelaksana kegiatan. Hal inj tenty

menunjang  efektivitas kegiatan dalam pembinaan karakter mahasisw,
tersebut.

dengan memanfaatkan infokus, televis

1, radio, atau CD ang tersedia
berkenaan dengan karakter mahasiswa, 5
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Padangisidimpuan. Adapun pengembangan model Matrikulasi Kepribadian
rersebut adalaly;

1. Keplatan Matrikulast Kepribadian sebagai wadah pembinaan  karakter
mahasiswa  harus ditanggungjawabi  oleh Pembantu  Ketua Bidang,
Kemahasiswaan. Pelaksanaan Matrikulasi Kepribadian merupakan salah
satu wewenang, Pembantu Ketua Bidang Kemahasiswaan sebagai pucuk
pimpinan yang bertanggung jawab terhadap kegiatan kemahasiswaan
sehingga lebih mudah untuk dikoordinir.

Mahasiswa peserta kegiatan Matrikulasi Kepribadian harus dibagi menjadi
kelompok-kelompok yang lebih kecil sekitar 10-20 orang. Karenanya,
kelompok dianjurkan dibentuk berdasarkan program studi sehingga lebih
mudah dikoordinir. Untuk ini, lembaga yang mengkoordinir mahasiswa
perlu didirikan secara berjenjang dari tingkat program studi, jurusan, dan
tingkat sekolah tinggi. Lembaga tersebut berwenang sebagai pelaksana
pembinaan karakter mahasiswa, baik dinaungi oleh lembaga mahasiswa
terkait di setiap jenjang maupun mandiri.

3. Sistem yang dicanangkan sebagai model pembinaan kepribadian dalam
kegiatan Matrikulasi Kepribadian ini diharapkan seperti model mentoring
atau model “kakak angkat” atau model “pembinaan mahasiswa senior”.
Melalui model ini, model pembinaan karakter yang diharapkan yaitu
pembinaan karakter yang dilaksanakan oleh mahasiswa senior terhadap
mahasiswa junior yang diamanahkan kepadanya. Pembinaan karakfer ini
dilaksanakan melalui dialog dan diskusi tentang karakter, pemecahan
masalah karakter, serta pembiasaan karakter dalam perilaku sehari-hart.
Metode pelaksanaan Matrikulasi Kepribadian harus mengacu pada
pendekatan komprehensil dalam pembinaan karakter mahasiswa yaitu
metode keteladanan, metode fasilitasi, dan metode
pengembangan keterampilan akademik dan sosial, Penjelasan keseluruhan
metode dikemukakan dalam bab [l bagian kajian teori. Keseluruhan metode
harus dilaksanakan secara komprehensif sehingga dapat efektf dalam

o

metode  inkulkasi,

pembinaan karakter mahasiswa. o :
5. Ketersedinan mikrofon, infokus, LCD, dan laptop ygng siap pakai perlu

digagas dalam pelaksanaan kegiatan Matrikulasi Kepribadian Ma
memudahkan narasumber untuk melaksanakan penyampalan ma_mn' dan

(8 Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

uni 2015 ‘

115 Tazkir Vol. 10 No. Hﬂ"""”"’

| ini juga merangsang kelt‘rl

" . \ i\rik
) atrikulasi Kepribadian, N
mahasiswa untuk mcngikul'i keg! at
C DAL <

3 a -han E‘\ ‘) S‘EI "
N ber diharapkan pernah mengikuti Pelati 5Q Ningpy "
6. Narasumber dihar:

akter yang dilaksanal, ﬂ‘npu
i istik pembinaan kare : M
memahami karakteristik p | ini dikemukakan agar memeroleh Ay,
‘badian ini. Hal mi
Matrikulasi Kepribadian iar.

asj)
1 5 ,fektif dﬂn ¢

pembinaan karakter yang e . R |

7. Pembinaan karakter mahasiswa melalui kegiatan Matrikulasi KePrlbad.

I
ini perlu mencanangkan gagasan tentang, karakte.r znng se;‘mrti apa Ya::
perlu dibina pada mahasiswa. Gagasan tersebut .nrus relevan dey
kebutuhan dan konteks lingkungan mahasiswa, kontinu, dan temiste"\auk

dalam sebuah format model pembinaan karakter mahasiswy IA]
Padangisidimpuan. Gagasan ini perlu dipikirkan oleh seluryp, ungy,,
Pimpinan dan komponen yang terkait dengan pembinaan karakle
mahasiswa.

8. Format model pembinaan kepribadian melalui kegiatan Mafrikulasi
Kepribadian harus dirancang dalam sebuah petunjuk pelaksanaan dan
petunjuk teknis. Tentu saja model ini menjadi pedoman seluruh komPOnen
terkait dengan pembinaan karakter mahasiswa dalam Matriky]yg;
Kepribadian sehingga dapat berhasil secara efektif dan efesien,

Demikianlah beberapa pemikiran yang dapat disumbangkan dalam
pengembangan model Matrikulasi Kepribadian yang bertujuan untuk
pembinaan  karakter mahasiswa. Namun model inj belum dapat
dieksperimenkan sehingga masih bersifat tawaran model belaka,

r mahasiswa. Ha

*mbin; karakte
pembinaan kare ey

fesien.

T

PENUTUP
Ada beberapa kesimpulan yang dapat ditarik dari temyan penelitian inj,
yaitu:

1.

Kepribadian dalam pembinaan karakter

) . : uh dari kesempumaan, Pelaksandn kegiatan
Jatrikulasi masih mengandaikan Potensi-potensi yang tersedia di IAIN

Pengadaan tempat pelaksanaan Matrikulasi
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Kepr_lbadl:n di masjid, memanfaatkan waktu luang di luar perkuliahan,
1‘?rﬂsum ’r yang berstatus dosen tetap, dan metode pelaksanaan
dilaksanakan dengan ceramah pada umumnya

Hambs‘\mn Matr'i.kulasi Kepribadian dalam rangka membina karakter
mahasiswa masih ditemukan dalam beberapa aspek. Aspek tersebut

ditemukan antara lain dari jumlah mahasiswa yang terlalu banyak,

kapasitas tempat tidak memadai, kondisi tidak kondusif, waktu terbatas,
metode monoton kemungkinan besar memberikan peluang bagi
ketidakmenarikan mahasiswa dalam mengikuti kegiatan.

Pengembangan model Matrikulasi Kepridian dalam pembinaan karakter
mahasiswa disusun berdasarkan beberapa masukan tentang hambatan.
Adanya pemikiran terntang model mentoring, pembinaan kakak angkat,
atau pembinaan mahasiswa senior dapat dijadikan salah satu model dalam

aan karakter melfalui kegiatan Matrikulasi Kepribadian. Namun,
erangkat lunak lainnya yang ikut
Matrikulasi Kepribadian

pembin
model ini perlu dilengkapi dengan p
memengaruhi efektivitas pelaksanaan kegiatan

tersebut.
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